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Pesantren merupakan sebuah asrama pendidikan Islam tradisioanl dimana para siswanya tinggal 
bersama dan belajar dibawah bimbingan seorang atau lebih guru yang dikenal dengan sebutan 
?Kyai?, merupakan komunitas yang cukup potensial sebagai pembawa perubahan dan motivator 
dalam usaha pendewasaan usia kawin dan atau menghindari kawin pada usia dini.  
Metode yang digunakan dalm penelitian ini adalah metode survei dengan pendekatan cross 
sectional yaitu kausa dan akibat diukur secara serentak dan kedua pengukuran dilakukan pada 
titik waktu yang sama.  
Dari penelitian yang dilakukan di Pondok pesantren Fathul Huda ini mengetnai beberapa faktor 
yang berhubungan dengan pendapat santri pondok pesantren tentang perkawinan usia dini bagi 
wanita diketahui 73,3% responden berpendapat tidak setuju dengan perkawinan dini bagi wanita. 
Faktor-faktor yang berhubungan dengan pendapat tersebut yaitu tingkat pendidikan dan 
pengetahuan tenang kesehatan reproduksi dan faktor-faktor yang tidak berhub dengan jenis 
kelamin, daerah asal, usia, lama sebagai santri dankebiasaan usi perkawinan didaerahnya.  
Tingginya prosentase santri yang tidak setuju kde perkawinan usi dini bagi wanita ternyata tidak 
dibarengi dengan pemahaman yang cukup dengan hal-hal yang berkaitan dengannya, misalnya 
tentang dampak negatif dari perkawinan usia dini dan pengetahuan tentang kesehatan reproduksi. 
Kepala BKKBN selaku pengelola program KB perlu kiranya menjalin kerjasama dengan pondok 
pesantren untuk menyamaikan nformasi tentang pemahaman kesehatan reproduksi, dankepada 
pengelola pondok pesantren perlunya dimasukkan juga pelajaran yang membahas mengenai 
perkawinan dan hidup berumah tangga sebagai kurikulum tambahan bagi santri yang telah 
beranjak dewasa.  
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